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Abstrak

Evaluasi lahan bermanfaat sebagai dasar
untuk pengembangan sektor pertanian,
terutama untuk pemanfaatan kawasan Areal
Penggunaan Lain (APL). Kawasan Areal
Penggunaan Lain adalah kawasan di luar
hutan yang dapat digunakan untuk aktivitas
semua sektor pembangunan, salah satunya
adalah sektor pertanian dengan luas lahan
APL yang ada di Kecamatan Sitellu Tali Urang
Julu Kabupaten Pakpak Bharat tersebut
tentunya sangat besar potensi lahan untuk
dimanfaatkan dalam kegiatan budidaya
pertanian dengan harapan produktivitas
tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat setempat yang sebagian besar
berprofesi sebagai petani. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan kesesuaian lahan
tanaman Karet (Hevea brasiliensis Mull. Arg.) di
Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak
Bharat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Penelitian
dilakukan dengan cara pengambilan contoh
tanah di lapangan yang dilanjutkan dengan
analisis di laboratorium. Kegiatan penelitian
meliputi 5 tahap yaitu persiapan, pra-survei,
survei utama, analisis tanah di laboratorium
serta pengolahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor pembatas utama
dalam penilaian kelas kesesuaian lahan untuk
tanaman karet, pada areal penggunaan lain di

kecamatan Sitellu Tali Urang Julu adalah suhu
dan termasuk N (non suitable) seluas 3.303,42
ha.

Kata kunci: Evaluasi Lahan, Areal
Penggunaan Lain, Tanaman Karet

Abstract

Land evaluation is useful for agricultural
development, especially the utilization of the other
use area. The other use areas are areas outside the
forest that can be used for all development activities,
one of which is the agricultural sector with the other
use area in Sitellu Tali Urang Julu District, Pakpak
Bharat Regency that has big potential land for
agriculture cultivation that can improve the welfare
of local communities. This study aims to determine
the land suitability for rubber in District Sitellu Tali
Urang Julu, Pakpak Bharat. The research used
survey method. The research implementation used
soil sampling in the field, then analyzed in
laboratory. The research included 5 activities:
preparation, field activities, laboratory analysis and
data processing, mapping and reports preparation.
The results showed the main limiting factor on land
suitability class for Rubber is temperature as N (non-
suitable) area of 3,303.42 ha.

Keywords: Land Evaluation, Other Use Areas,
Rubber
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Pendahuluan

Evaluasi lahan adalah usaha penilaian
suatu lahan untuk penggunaan tertentu yang
merupakan taksiran kesesuaian untuk
mengoptimalkan lahan yang ada pada suatu
daerah (Azhimah, 2019). Evaluasi lahan
merupakan suatu proses penilaian potensi
suatu lahan untuk penggunaan tertentu
(Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2007).
Evaluasi lahan bermanfaat sebagai dasar
untuk pengembangan sektor pertanian,
terutama untuk pemanfaatan kawasan Areal
Penggunaan Lain (APL). Tujuan evaluasi
lahan adalah untuk menentukkan nilai atau
kelas kesesuaian suatu lahan untuk tujuan
tertentu. Dalam evaluasi lahan perlu
memperhatikan sosial, lingkungan biofisik dan
morfolagi lahan yang berkaitan dengan
perencanaan tata guna lahan (Baja, 2013; Baja,
2014). Kesesuaian lahan pada hakekatnya
merupakan gambaran tingkat kecocokan
sebidang lahan untuk suatu penggunaan
tertentu (Baja et al, 2019), misalnya untuk
budidaya pertanian tertentu atau
pengembangan komoditas perkebunan.

Kawasan APL adalah kawasan di luar
hutan yang dapat digunakan untuk aktivitas
semua sektor pembangunan salah satunya
adalah sektor pertanian ataupun perkebunan.
Kabupaten Pakpak Bharat Provinsi Sumatera
Utara secara administratif memiliki 8
(delapan) kecamatan yang salah satunya
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu,
pemekaran dari Kecamatan Salak.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 08
Tahun 2006 (Harahap et al.,, 2018).
Berdasarkan keadaan alam dan topografi
Kabupaten Pakpak Bharat, sektor pertanian
merupakan potensi yang terbesar mendukung
perekonomian masyarakat. Luas wilayah
Kabupaten 1.218,30 km’ (121.830 ha), dari
luas wilayah tersebut, sebesar 25.640,99 ha
merupakan lahan APL atau areal di luar
kawasan hutan, yang dapat digunakan untuk
pembangunan berbagai fasilitas kehidupan
seperti untuk budidaya pertanian,
pemukiman, perkantoran dan fasilitas
pendukunglainnya (Hartono et al., 2018).
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Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu
memiliki lahan APL seluas 3.303,42 ha, atau
12,86% dari 25.640,99 ha total luas APL di
Kabupaten Pakpak Bharat (Harahap et al,
2020). Luas lahan APL yang cukup luas
berpotensi untuk dimanfaatkan dalam
kegiatan budidaya pertanian, sehingga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
setempat yang sebagian besar berprofesi
sebagai petani (Rahmawaty dan Frastika,
2019).

Kesesuaian lahan perlu diperhatikan bagi
tanaman budidaya untuk mendapatkan
pertumbuhan yang optimal. Kesesuaian lahan
adalah tingkat kecocokan sebidang lahan
untuk penggunaan tertentu (Harahap et al,
2020). Tanaman dapat tumbuh di suatu lahan,
tetapi setiap jenis tanaman memiliki
karakteristik yang berbeda. Evaluasi lahan
pada suatu daerah berguna dalam rangka
penataan kembali penggunaan lahan yang
telah ada, serta membantu dalam pengambilan
keputusan perencanaan penggunaan lahan,
dalam mengatasi kompetisi/persaingan antara
berbagai kemungkinan penggunaan lahan,
sehingga lahan dapat di gunakan secara lebih
efisien (Mega et al, 2010). Kelas kesuaian
lahan dibedakan antara lain kelas S1, S2, S3,
N1 dan N2 (Ritung et al, 2007). Hasil
Penelitian Wijaya (2008), tanaman karet
memerlukan kondisi tanah dan ikilm tertentu
untuk dapat tumbuh yang sesuai antara syarat
tumbuh tanaman dengan karakteristik
lahannya. Tanaman karet dapat tumbuh pada
berbagai jenis tanah bahkan pada tanah
didaerah tropika dan mempunyai adaptasi
yang tinggi pada lingkungan yang bervariasi
(Irmaetal., 2018).

Karet alam merupakan komoditas ekspor
yang sangat penting sebagai sumber devisa
negara dan merupakan sumber penghidupan
sebagian penduduk Indonesia. Secara ekologi
tanaman karet mendukung pelestarian
lingkungan hidup, sumber daya alam dan
keanekaragaman hayati (Kartodihardjo et al.,
2017). Produksi karet di Sumatera Utara
meningkat seiring dengan meningkatnya luas
penanaman lahan, diketahui bahwasannya
luas lahan pada tahun 2015 adalah 385.879,31
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ha dengan produksi 264.927,75 ton sementara
pada tahun 2018 dengan luas lahan 392.884 ha
dan produksi sebesar 321.096 ton (Aman,
2019). Kabupaten Pakpak Bharat memiliki
luas lahan tanaman karet sebesar 1.753 ha
dengan produksi 624 ton, untuk produksi
masih tergolong rendah (Sebayang, 2019).
Informasi kesesuaian lahan diharapkan dapat
memberikan masukan dan informasi untuk
melakukan manajemen yang tepat untuk
pembangunan yang berkelanjutan dan
kesejahteraan masyarakat (Manik, 2016).
Berdasarkan hal tersebut, maka perlu
melakukan penelitian dalam upaya
mengevaluasi tingkat kesesuaian lahan untuk
komoditi tanaman. Oleh karena itu, penting
dilakukan evaluasi kesesuaian lahan untuk
komoditas karet pada kawasan APL di
Kecamatan Salak, Kabupaten Pakpak Bharat.
Tujuan penelitian untuk melakukan evaluasi
kesesuaian lahan untuk tanaman karet di
Kecamatan Salak Kabupaten Pakpak Bharat.

Bahan dan Metode

Secara administratif Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu merupakan bagian dari Kabupaten
Pakpak Bharat, Provinsi Sumatera Utara, yang
berbatas dengan sebelah utara: Kabupaten

Siempat Rube, sebelah timur: Kabupaten
Samosir, sebelah selatan: Kabupaten
Humbang Hasundutan dan sebelah barat:
Kecamatan Salak. Kecamatan Sitellu Tali
Urang Julu memiliki luas wilayah 3.303,42 ha
berada pada ketinggian 900-1800 mdpl dengan
kemiringan lereng 7-25%, curah hujan rata-
rata 2.920 mm/tahun, temperatur rata-rata
tahunan 19,64°C dan kelembaban 83,28%
(Bharat, 2018). Terdapat sebanyak 6 titik
sampel setelah dikompositkan, dimana satu
titik sampel tanah mewakili luasan 38 ha
berdasarkan peta pengambilan tanah yang
disajikan pada Gambar 1. Penentuan nilai
karakteristik lahan untuk sampel tanah
dilakukan dengan menggunakan bor tanah
pada kedalaman hingga 100 cm untuk survei
lahan. Penentuan sifat kimia tanah dilakukan
dengan analisis tanah di Laboratorium Riset
dan Teknolgi Fakultas Pertanian USU Medan.
Untuk menilai karakteristik tanah dengan
mencocokkan data yang didapat dari hasil
pengamatan di lapangan dengan kriteria kelas
kesesuaian lahan tanaman karet (Hevea
brasiliensis Mull. Arg.) dalam buku Petunjuk
Teknis Evauasi Kesesuaian Lahan Untuk
Komoditas Pertanian oleh Djaenuddin et al.,
(2021).

KAB. SAMOSIR HUMBAKG HASUNDUTAN | B P

FETA
PENGAMBILAN SAMPEL
IKECAMATAN SITELLU TALI URAMNG JULLU
HABUPATEN PAKPAK BHARAT

Fr

Gambar 1. Titik pemboran sampel tanah
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Peta
Topografi
Pem APL Peta Peta Peta Ketinggian Feta Tutupan
Tanah Lereng Tempat Lahan
Orretlay
Pewm Land Unit
TANAMAN
v Fualitas lahan: Farakteristik
arsyaratan lalla.fl
TombahTans Matching Rejimsubn,
man (Ekolog] » * Ketersediaan air, Temperatur rata-
Media Peralkaran, | rata, Curahhujan,
Fetensihara, Hara | Dirainase, Bahan
tersedia, kasar, T ekstur,
kemudahan Eedalaman
pengolabian, efelmif, KTE, pH,
Terainslereng, KB, Total
Tingkat M, Posfior, Kalinm,
Bahayaerosi Lereng, Singkapan
Kelas batuan
Eesestuatat
Lahan
Sesuai (5]
Tidak Sesuai (IT) 1. Sangatsesuai (51)
2. Cukupsesvai (52
3. Sesual marginal (53]
Peta dan Tabel Kesesuaian Lahan Akrual dan
Potensial untuk komoditi unggulan

Gambar 2. Alur kesesuaian beberapa komiditi

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survei pada skala peta
1: 38.000 (Gambar 1), dengan kerapatan
pengamatan 1 sampel tiap 100 meter.
Pelaksanaan pengambilan contoh tanah
sebanyak 5 titik sampel dengan jarak 100 meter
dilapangan yang menggunakan metode acak
tersebar dengan luasan yang telah ditentukan
dengan berpedoman pada peta dasar dengan
cara sebagaimana disajikan pada Gambar 2
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yang terdiri dari lima tahap yaitu persiapan,
pra-survei, survei utama, analisis tanah di
laboratorium dan pengolahan data.
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan
cara pengeboran tanah pada kedalaman 0-100
cm di areal satuan lahan. Dari tiap
pengambilan contoh tanah tersebut, dilakukan
pencatatan hasil pembacaan koordinat pada
GPS (Rauf dan Harahap, 2019).
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Gambar 3. Titik samping pengambilan sampel tanah di lokasi penelitian

Satuan lahan yang di pilih berdasarkan peta
satuan unit penggunaan lahan. Data penelitian
yang diperoleh diinterpretasikan kedalam
kreteria tingkat kesuburan tanah dan kelas
kesesuaian lahan menurut (Sys et al, 1993;
Djaenuddin ez al., 2021). Proses evaluasi lahan
ditentukan dengan cara matching
(mencocokkan) antara karakteristik lahan
dengan persyaratan tumbuh tanaman karet
yang diformulasikan dalam petunjuk teknis
evaluasi lahan untuk komoditas karet
(Hardjowigeno, 2007; Ritung et al., 2011).
Proses matching menggunakan data yang di
lapangan serta laboratorium dicocokan
dengan Petunjuk Teknis Evauasi kesesuaian
lahan sehingga untuk menentukan faktor
pembatas yang akan mempengaruhi kelas dan
subkelas kesesuaian lahannya. Hasil
kesesuaian lahan komoditi tanaman
ditampilkan dalam bentuk tabel kesesuaian
lahan aktual dan potensial menggunakan
perangkat lunak GIS dan dipetakan
kesesuaian lahan aktual dan kesesuian lahan
potensialnya.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Lahan di Areal Penggunaan
Lain di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu

Karakteristik lahan di Areal Penggunaan
Lain (APL) di Kecamatan Sitellu Tali Urang

Julu Kabupaten Pakpak Bharat, yang
sebelumnya merupakan kawasan berbagai
jenis lahan bila ditinjau dari Peta penutupan
lahan Kabupaten Pakpak Bharat maka pada
kawasan APL Kecamatan Sitellu Tali Urung
Julu terdapat hutan lahan kering sekunder
(380,10 Ha), hutan tanaman (8,33 Ha),
persawahan (77,93 Ha), pertanian lahan kering
(2.275,86 Ha), pertanian lahan kering campur
semak (8,55 Ha) dan semak belukar (516,93
Ha) (Barus, 2018). Hasil survei lapangan dan
analisis tanah di laboratorium dapat diketahui,
bahwa lokasi pengamatan dan pengambilan
sampel tanah tersebut dapat dikelompokan
kedalam 6 (enam) unit lahan (land unit) dengan
karakteristik lahan untuk kedalaman 0-100 cm
per 20 cm masing-masing disajikan pada Tabel
l1dan2.

Jenis tanah yang terdapat di lahan APL ini
didominasi Andisol dan terdapat juga jenis
tanah Inseptisol. Jenis tanah Andisol dengan
greatgroup Hapludands dominan pada
pertanian lahan kering. Hapludands adalah
tanah yang terbentuk dari bahan induk abu
vulkanis. Menurut Dijkman (1951) dan
William ez al. (1980), curah hujan minimum
bagi tanaman karet adalah 1500 mm/tahun
dengan distribusi merata, sedangkan curah
hujan pada lokasi penelitian 2.920 mm. Secara
umum tanaman karet dapat tumbuh dengan
baik pada kisaran curah hujan 1.500-3.000
mm/tahun dengan distribusi merata.
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Tabel 1. Karakteristik lahan untuk titik sampel 1-6 dengan kedalaman 0-30 cm di areal penggunaan
lain di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat untuk evaluasi
kesesuaian lahan pertanian.

Karakteristik Lahan Titik Sampel
1 2 3 4 5 6
Temperatur /tc
Temperatur rerata (°C) 20,09 19,62 19,88 18,83 19,32 20,09
Ketinggian tempat (mdpl) 1035 1114 1070 1246 1164 1036
Ketersediaan air /wa
Curah Hujan (mm) 2920 2920 2920 2920 2920 2920
Lama Bulan Kering 1 1 1 1 1 1
I%Zfleemﬁ%;ﬁh%t 83,28 83,28 83,28 83,28 8328 83,28
Ketersediaan oksigen/oa
Drainase Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Media perakaran/rc
Tekstur Lempung Lempung Lempung Pasir Pasir Pasir
Berpasir Liat Berpasir Berlem-  Berlem- Berlem
Berpasir pung pung pung
Bahan Kasar (%) 6,17(S) 7,08(S) 8,86(S) 6,42(S) 11,34(S)  7,85(S)
Kedalaman Tanah (cm) >100 >100 >100 >100 >100 >100
Retensihara/nr
KTK liat (cmol) 25,20(T) 17,64(S) 33,48(T) 25,80(T) 31,68(T)  48,60(T)
Kejenuhan basa (%) 14,87(SR)  27,16(R) 19,93(SR)  23,69(R) 15,62 (R) 12,72 (R)
pH H,O 5,44(AM) 5,66(AM) 5,61(AM) 6,50(N)  5,73(AM) 6,50(N)
C-organik (%) 7,60(ST) 1,61(R) 3,72(T) 2,76(S) 7,61(ST)  7,61(ST)
Ketersediaan Hara /na
N-total (%) 0,56(T) 0,15(R) 0,37(S) 0,24(S) 0,44(S) 0,46(S)
P205 Bray II (ppm) 11,05(R) 6,40(SR) 9,77(SR) 6,16(SR) 13,60(R) 6,63(SR)
K-tukar (mg/100g) 0,54 (S) 0,87(T) 1,20(ST) 0,88(T) 1,54(ST)  1,20(ST)
Sodisitas/xn
Alkalinitas/ESP (%) 1,25(SR) 2,68(R) 1,77(SR) 2,04(R) 1,62(SR)  0,93(SR)
Bahaya erosi /eh
Lereng(%) 6,2 18,4 7,6 15,5 8,1 5,1
Bahaya Erosi SR S SR S SR SR

Sumber : Data Primer hasil analisis laboratorium riset Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara (2016)
untuk keterangan: notasi di dalam tanda (): R = rendah, SR = sangat rendah, S = sedang, T = tinggi,
ST = sangat tinggi, M = masam, AM = agak masam, N = netral (Kriteria Sifat Kimia Tanah
berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005).
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Tabel 2. Karakteristik lahan untuk titik sampel 1-6 dengan kedalaman 0-60 cm di areal penggunaan
lain di Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu Kabupaten Pakpak Bharat untuk evaluasi
kesesuaian lahan pertanian.

. . Unit Lahan
Karakteristik Lahan 1 2 3 2 5 6
Temperatur /tc
Temperaturreratd’( C) 20,09 19,62 19,88 18,83 19,32 20,09
Ketinggian tempat (mdpl) 1035 1114 1070 1246 1164 1036
Ketersediaan air /wa
Curah Hujan (mm) 2920 2920 2920 2920 2920 2920
Lama Bulan Kering 1 1 1 1 1 1
Zona Agroklimat 83,28 83,28 83,28 83,28 83,28 83,28
Kelembaban (%)
Ketersediaan oksigen/oa
Drainase Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Media perakaran/rc
T ekstur Lempung Lempung Pasir Pasir Pasir Lempung
Berpasir Berliat Berlem- Berlem-  Berlem- Berpasir
pung pung pung
Bahan Kasar (%) 8,28 (S) 6,02 (S) 8,73 (S) 7,77(S)  7,05(S) 10,05S (S)
Kedalaman Tanah (cm)  >100 >100 >100 >100 >100 >100
Retensihara/nr
KTK liat (cmol) 26,10(T) 13,62(R)  29,64(T)  20,28(S) 31,32(T) 34,20(T)
Kejenuhan basa (%) 13,60(SR) 3547(R) 18,44(SR) 27,25(R) 17,55(SR) 18,92(SR)
pH H,O 5,66(AM) 5, 74(AM) 5,77(AM) 6,56(N) 5,96(AM) 6,47(N)
C-organik (%) 5,57(ST) 1,52(R) 3,35(T) 2,24(S)  8,57(ST) 6,59(ST)
Ketersediaan Hara /na
N-total (%) 0,46(T) 0,15(R) 0,33(S) 0,46(S)  0,35(S) 0,46(S)
P,Os Bray II (ppm) 9,54(SR) 6,05(SR) 7,62(SR)  5,58(SR) 9,07(SR) 8,49(SR)
K-tukar (mg/100g) 0,52(S) 0,74(T) 1,03(ST) 0,84(T) 1,62(ST) 1,33(ST)
Sodisitas/xn
Alkalinitas/ESP (%) 1,28(SR) 3,17(R) 1,99(SR) 2,51(R) 1,38(SR) 1,90(SR)
Bahaya erosi /eh
Lereng(%) 6,2 18,4 7,6 15,5 8,1 5,1
Bahaya Erosi SR S SR S SR SR
Bahaya banjir/fh
Genangan FO FO FO FO FO FO
Penyiapan lahan /lIp
Batuan di permukaan 0 0 0 0 0 0
Singkapan batuan 0 0 0 0 0 0

Sumber : Data Primer hasil analisis laboratorium riset Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara (2016)
untuk keterangan: notasi di dalam tanda (): R = rendah, SR = sangat rendah, S = sedang, T = tinggi,
ST = sangat tinggi, M = masam, AM = agak masam, N = netral (Kriteria Sifat Kimia Tanah
berdasarkan Balai Penelitian Tanah (2005).
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Jumlah curah hujan rata-rata 2.920 mm
sehingga berdasarkan klasifikasi iklim
Oldeman (1975) daerah ini termasuk kedalam
zona iklim D1, yaitu zone iklim yang
mempunyai karakteristik 3-4 bulan basah dan
<2 bulan kering secara berturut-turut.
Menurut Haridas dan Subramaniam (1985),
besarnya evapotranspirasi atau kebutuhan air
tanaman karet adalah setara dengan evaporasi
yang diukur dengan kelas A (3 mm atau 5 mm
perhari untuk Indonesia) sementara menurut
Rao dan Vijayakumar (1992), curah hujan
untuk kebutahan air tanaman karet selama 1
bulan adalah 100-150 mm. Zona
agroekosistem yang didominasi pertanian
lahan kering dan kawasan hutan dengan
bentuk wilayah berbukit, mempunyai
kemiringan lereng 7-25%. Karakteristik fisik
tanah yang mempengaruhi perakaran
tanaman seperti tekstur, drainase dan
kedalaman perakaran termasuk cukup baik,
yaitu drainase tanah baik, tekstur lempung
berpasir, lempung liat berpasir, lempung
berliat dan pasir berlempung, serta kedalaman
efektif hingga >100 c¢m, hal ini sesuai dengan
Wijaya (2008). Tanaman karet menghendaki
drainase air yang baik sehingga pada kondisi
banjir atau tergenang sangat tidak mendukung
pertumbuhan tanaman karet sehingga
terlambat matang sedap atau bahkan tidak
dapat disadap sama sekali karena kerdil. Nilai
pH tanah di lahan APL ini bervariasi dari 5,4
(agak masam) sampai 6,50 (netral), nilai N-
total tanah dilahan APL bervariasi dari rendah
sampai tinggi. Menurut Wijaya (2008), pH
tanah dengan kisaran 5,5-7,0 adalah ideal
untuk tanaman karet. Nilai P,O; yaitu 1,33-
1,62 ppm tergolong tinggi sampai sampai
tinggi, sedangkan K,O tanah pada lahan
tersebut memiliki nilai rata-rata tergolong
tinggi dan untuk C-Organik di lahan APL ini
tergolong tinggi dengan nilai 5,57-8,57%,
sehingga sebagian besar unit lahan tidak perlu
penambahan bahan organik. Bahan organik
tanah mengandung semua hara termasuk
humus yang sangat diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Peran bahan organik
terhadap ketersediaan hara dalam tanah tidak
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terlepas dengan proses mineralisasi, yang
merupakan tahap akhir dari proses
perombakan bahan organik. Bahan organik
memiliki peranan kimia dalam menyediakan
N, P, dan K untuk tanaman. Nilai KTK di
lahan APL ini tergolong tinggi, dengan nilai
KTK vyang tinggi maka tanah mampu
menjerap dan menyediakan unsur hara yang
lebih banyak dari pada tanah dengan KTK
yang lebih rendah. Nilai KTK suatu tanah
dipengaruhi oleh sifat dan jumlah fraksi liat
dan bahan organik disamping pH larutan
pengekstrasinya. Kejenuhan basa di lahan
APL ini termasuk dalam golongan sangat
rendah sampai rendah. Kejenuhan Basa
merupakan salah satu indikator kesuburan
kimia tanah. Tanah yang subur adalah tanah
dengan kejenuhan basa tinggi, sebab belum
terjadi pencucian tanah yang serius.
Sebaliknya, tanah dengan kejenuhan basa
rendah akan menghambat penyerapan unsur
hara oleh akar tanaman (Indranada, 1986).

Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Karet
(Hevea brassiliensis M.A..)

Secara keseluruhan kesesuaian lahan, hasil
rekapitulasi kesesuaian lahan untuk tanaman
karet (Hevea brassiliensis M.A.) disajikan pada
Tabel 3. Karakteristik ketersediaan hara tanah
P,O, pada areal penggunaan lain di
Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu untuk
tanaman karet tergolong rendah. Faktor
pembatas ketersediaan hara bukanlah menjadi
faktor pembatas utama dalam menilai
kesesuaian lahannya, karena masih bisa
dilakukan pengelolaan dengan penambahan
unsur hara kedalam tanah. Sedangkan yang
menjadi faktor pembatas utama dalam
penilaian kelas kesesuaian lahan untuk karet
pada areal penggunaan lain di Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu adalah suhu. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Mubekti (2012),
yang menyatakan faktor-faktor pembatas
lahan terdiri dari dua jenis, yaitu: (1) faktor
pembatas permanen dalam arti sangat sulit
untuk diperbaiki apabila akan dibuka untuk
usaha pertanian, faktor pembatas tersebut,
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misalnya suhu, tekstur tanah, serta ketinggian
(altitude), dan (2) faktor pembatas yang dapat
diperbaiki, misalnya kesuburan lahan, unsur
racun Al, dan kemasaman tanah. Selain suhu,
faktor pembatas utama juga pada media
perakaran berupa tekstur tanah, hal ini
dikarenakan tekstur tanah tidak akan berubah

pasir sulit diubah menjadi lempung atau
tekstur liat sulit diubah menjadi pasir. Bisa
diubah dengan pencampuran media atau
rekayasa media. Hasil usaha perbaikan
kesesuian lahan aktual menjadi potensial
menurut Djaenudin e al, (2021) yang
disajikan pada Tabel 4.

dalam waktu yang singkat, contohnya tekstur

Tabel 3. Rekapitulasi kesesuaian lahan untuk tanaman karet (Hevea brassiliensis M. A..)
Land Unit KLA Perkiraan Usaha Perbaikan* KLP

Unit lahan 1 N-tc - Pemupukan 10,10 kg P,Os/ha atau 28,02 kg SP36/ha N-tc
- Pembuatan drainase
- Pengapuran 1,2 ton CaCO3s/ha

Unit lahan 2 N-tc - Pemupukan 1,29 ton N/ha atau 2,81 ton Urea/ha N-tc
- Pemupukan 219 kg P,Os/ha atau 59,70 kg SP36/ha
- Pembuatan teras atau menanam sejajar kontur
Unit lahan 3 N-tc, rc - Pemupukan 4,66 kg P,0Os/ha atau 12,69 kg SP36/ha N-tc, rc
Unit lahan 4 N-te,rc Pemupukan 6,36 kg P,Os/ha atau !7.,68 kg SP36/ha N-tc, rc
- Pembuatan teras atau menanam sejajar kontur
Unit lahan 5 N-te,rc Pemupukan 1,22 kg P,0Os/ha atau 3,38 kg $P36/ha N-tc, rc
- Pembuatan teras maupun penanaman sejajar kontur
Unit laha 6 - Pembuatan drainase
N-tc - Pemupukan 774 kg Sulfur/ha N-tc
- Pemupukan 2,60 kgP,Os/ha atau 7,21 kg SP36/ha
- Pembuatan teras maupun penanaman sejajar kontur
Keterangan:
KL A =Kesesuaian Lahan Aktual
KLP =Kesesuaian Lahan Potensial
Sumber : *Ritungetal., 2011
Tabel 4. Luas kesesuaian lahan untuk tanaman karet (Hevea brassiliensis M. A..)
Unit Kesesuaian Kesesuaian Luas (Ha) Persentase
Lahan lahan aktual lahan potensial (%)
1 N-tc N-tc 939.11 28,4
2 N-tc N-tc 258.38 7,8
3 N-tc, rc N-tc, rc 327.84 9,9
4 N-tc, rc N-tc, rc 567.80 17,2
5 N-tc, rc N-tc, rc 423.17 12,8
6 N-tc N-tc 787.11 23,8
Total 3303,42 100

Sumber: Hasil Analisis GIS

Dari hasil analisis GIS, diperoleh luas untuk tanaman karet (Tabel 3) dan peta
kesesuaian lahan aktual dan potensial pada kesesuaian lahannya disajikan pada Gambar 3
areal penggunaan lain Sitellu Tali Urang Julu, dan4.
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KAB. SAMOSIR HUMBANG HASUNDUTAN

PETA KESESUAIAN LAHAN AKTUAL
UNTUK TANAMAN KARET
KECAMATAN SITELLU TALI URANG JULU
KABUPATEN PAKPAK BHARAT

Gambar 4. Peta kesesuaian lahan aktual tanaman Karet (Hevea brassiliensis M.A.) di lahan
areal penggunaan lain Kecamatan Sitellu Tali Urang Julu, Kabupaten Pakpak Bharat.
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Gambar 5. Peta kesesuaian lahan potensial tanaman karet (Hevea Brassiliensis M.A.) di lahan
areal penggunaan lain Kecamatan Sitellutali Urang Julu, Kabupaten Pakpak Bharat.

Kesimpulan

Secara umum untuk di Kabupaten Pakpak
Bharat Provinsi Sumatera Utara sebagian
besar lahan termasuk sesuai untuk budidaya
karet namum perlu dicermati daerah elevasi
tinggi dengan kendala suhu rendah, curah
hujan tinggi dan topografi yang berbukti serta
batuan di permukaan. Kesesuaian lahan yang
tidak sesuai dibudidayakan di Kecamatan
Sitellu Tali Urang Julu untuk tanaman karet
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adalah seluas 3303,42 ha dan faktor pembatas
utama dalam penilaian kelas kesesuaian lahan
untuk karet pada areal penggunaan lain di
kecamatan Sitellu Tali Urang Julua dalah suhu
(tc) sehingga potensi pertumbuhan dan
produksi karet pada suatu wilayah perlu
pemilihan klon sesuai berdasarkan agroklimat
wilayah sehingga usaha perbaikan bisa dengan
penemuan klon baru atau tanaman Kkaret
dinaungi dengan suhu tinggi.
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